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MOTTO 

 

“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” 

(Q.S At- Taubah : 40) 

 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

menyembunyikan kesusahan sehingga orang mengira ia selalu senang” 

(Imam Syafi’i) 

 

 

“Selalu syukuri apa yang kamu miliki karena tidak semua orang beruntung 

sepertimu sekarang. Karena dengan begitu hati akan senantiasa bahagia” 

                 (Penulis) 
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SCRAPBOOK  UNTUK 

MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP MATERI LINGKARAN 

PADA SISWA KELAS VIII SMP/MTs 

Lailatul Badriyah 

16600087 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan media 

pembelajaran scrapbook matematika untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik kelas VIII pada materi lingkaran. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan 

prosedur pengembangan (Richey and Klein) dengan tahapan yang meliputi: 1) 

perencanaan berupa analisis kebutuhan, pengumpulan referensi, pembuatan angket 

untuk guru dan peserta didik, serta pembuatan instrumen; 2) produksi berupa 

pengisian angket oleh guru dan peserta didik untuk mengukur kepraktisan, 

mendesain scrapbook, dan membuat scrapbook; 3) evaluasi berupa validasi 

instrumen oleh validator untuk mengukur kevalidan, pengolahan data hasil dari 

validator, guru dan peserta didik. Penelitian dilakukan di MTs Ma’arif NU 3 Grabag 

pada kelas VIII D. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yakni berupa angket. Analisis data dilakukan dengan tenkis analisis data kualitatif. 

 Hasil penelitian diperoleh kualitas scrapbook matematika dengan 

spesifikasi skor rata-rata penilaian validator ahli materi 2,85 masuk dalam kategori 

valid dan spesifikasi skor rata-rata penilaian validator ahli media sebesar 2,81 juga 

masuk dalam kategori valid. Untuk hasil penilaian dari guru matematika sebesar 

3,75 masuk dalam kategori sangat praktis dan hasil penilaian peserta didik sebesar 

3,58 dalam kategori sangat praktis. Berdasarkan hal ini, produk scrapbook 

matematika dinyatakan valid dan sangat praktis sehingga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

Kata kunci : scrapbook matematika, kemampuan pemahaman konsep, lingkaran. 
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ABSTRACT 

This study aims to develop and produce learning media for mathematics 

scrapbooks to facilitate the ability to understand the concepts of class VIII students 

on circle material. This type of research is research and development (Research and 

Development) using development procedures (Richey and Klein) with stages which 

include: 1) planning in the form of needs analysis, collecting references, making 

questionnaires for teachers and students, and making instruments; 2) production in 

the form of filling out questionnaires by teachers and students to measure 

practicality, designing scrapbooks, and making scrapbooks; 3) evaluation in the 

form of validation by the validator to measure validity, in the form of data 

processing results from validators lecturers, teacher and students. The research was 

conducted in MTs Ma'arif NU 3 Grabag in class VIII D. As for instrument used to 

collect data in the form of questionnaire. Data analysis was carried out using 

qualitative data analysis techniques.  

  The results showed that the quality of the mathematics scrapbook with the 

specification of the average score of the material expert validator's assessment of 

2.85 was included in the valid category and the specification of the average score 

of the media expert validator's assessment of 2.81 was also included in the valid 

category. For the results of the mathematics teacher's assessment of 3.75, it is 

included in the very practical category and the results of the student's assessment of 

3.58 are in the very practical category. Based on this, the product of mathematics 

scrapbook is valid and very practical so it is suitable for use in the learning process 

 

Keywords: math scrapbook, concept understanding ability, circle.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 

perwujudan dari individu, masyarakat, pembangunan bangsa, dan negara. Kemajuan 

suatu negara tergantung kepada bagaimana cara negara tersebut mengenali, 

menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan 

kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya yakni peserta didik. 

Perubahan pendidikan ke arah yang lebih baik tentunya tidak akan dapat terjadi tanpa 

disertai usaha dan ikhtiar manusia. Wayan Nurkancana menyatakan bahwa: “Evaluasi 

pendidikan diartikan sebagai tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai 

sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan (Wayan, 1986). 

Salah satu bidang studi pendidikan yang diajarkan dalam pembelajaran adalah 

matematika. Matematika merupakan suatu pengetahuan yang memiliki peranan 

penting untuk diajarkan dalam setiap jenjang satuan pendidikan karena menjadi dasar 

bagi perkembangan ilmu yang lain. Pada hakekatnya matematika merupakan suatu 

ilmu yang diadakan atas akal (rasio) yang berhubungan dengan benda-benda abstrak 

(Sudjana, 2002). Menurut NCTM (2017) yang menetapkan lima standar kemampuan 

matematis untuk dapat mewujudkan tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran (Reasoning 
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and Proof), kemampuan komunikasi (Communication), kemampuan koneksi  

(Connection), dan kemampuan representasi (Representation).  

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh 

Ibrahim & Suparni ( 2008: 36). 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran di sekolah tidak hanya bertujuan memahami materi namun, salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika adalah memahami 

konsep matematika seperti pada salah satu butir dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014 (Kemendikbud, 2014). Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang 

ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara 
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luwes, akurat, efisien, dan tepat (Uno & Koni, 2012: 216). Dalam pembelajaran 

matematikasiswa dilatih untuk berpikir logis, kritis, kreatif serta dituntut memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang baik. Namun, pada kenyataannya kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang dimiliki oleh para siswa masih rendah. Hal ini 

berdasarkan pengalaman Hidayanti (2015:8) saat melakukan PPPG di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok yang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang berbeda  dengan konsep yang sama. Pernyataan itu juga 

didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok. Penelitian pendukung lainnya, penelitian Kurniawan (2018: 

73) menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik di MTs Negeri 

6 Sragen masih rendah. Hal itu berdasarkan analisis kesulitan siswa dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep sebanyak 57,14%, kesulitan siswa dalam mengklasifikasi objek 

menurut sifat tertentu sebanyak 60,31%, kesulitan dalam memaparkan konsep 

sebanyak 81%, dan kesulitan siswa dalam menerapkan konsep secara algoritma 

sebanyak 77,77%. Penelitian pendukung lainnya, penelitian Badraeni dkk (2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman peserta didik di MTs Nurul Hidayah 

Bandung masih tergolong kurang. Hal Ini berdasarkan analisis hasil tes, indikator 

mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya adalah 37,85% (sangat kurang) dan 

indikator mengerjakan perhitungan secara algoritmik (pemahaman instrumental) 

adalah 28,57%. 

Pemahaman konsep sangat diperlukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, salah satunya yaitu materi lingkaran. Materi lingkaran merupakan materi 
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yang diajarkan kepada siswa SMP kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian dari 

Herawati (2006) menemukan bahwa siswa kelas VIII memiliki kesulitan pada materi 

lingkaran. Dalam materi ini, terdapat beberapa kompetensi dasar yaitu: (1) 

menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran, (2) menghitung keliling dan luas 

lingkaran, (3) menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 

pemecahan masalah, (4) menghitung panjang garis singgung persekutuan dua 

lingkaran, dan (5) melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar suatu segitiga. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar 

matematika. Faktor tersebut antara lain, (1) faktor fisiologis, (2) faktor sosial, (3) 

faktor emosional, (4) faktor intelektual, dan (5) faktor pedagogis (Widdiharto, 2008). 

Yang dimaksud faktor pedagogis adalah kurang tepatnya pengelolaan pembelajaran 

oleh guru serta kurang tepatnya penerapan metode pembelajaran.  

Menurut Kartono (2012: 5) berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri 

merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, 

pola, pengukuran dan pemetaan. Geometri tidak hanya mengembangkan kemampuan 

kognitif siswa tetapi juga membantu siswa dalam pembentukan memori yaitu objek 

konkret menjadi abstrak. Berdasarkan pendapat tersebut maka geometri merupakan 

materi penting dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran geometri dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap matematika, meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah, penalaran dan kemudahan dalam keterampilan berbagai topik 

matematika serta ilmu yang lain. Suyanto (2015: 165) menyatakan bahwa geometri 

merupakan pengenalan bentuk luas, volume, dan area. Membangun konsep geometri 
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dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bagun dan memisahkan 

gambar-gambar biasa, seperti segi empat, lingkaran, dan segitiga. Lingkaran 

merupakan bagian geometri sebagai dasar mempelajari bangun-bangun lain seperti 

tabung dan kerucut. Namun lingkaran masih menjadi momok bagi siswa, oleh 

karenanya hal ini perlu adanya suatu evaluasi pembelajaran yang mampu mendeteksi 

kesulitan siswa. 

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2000/2001 menunjukkan bahwa siswa lemah dalam geometri, khususnya dalam 

pemahaman ruang dan bentuk. Siswa kadang sulit untuk mengilustrasikan bentuk 

bangun ruang dimensi tiga yang berongga di dalamnya sehingga guru memiliki 

kesulitan dalam mengajarkan bangun ruang. Pada dasarnya geometri memiliki peluang 

lebih besar untuk dipahami oleh siswa, karena siswa belajar bentuk-bentuk geometri 

dimulai sejak Sekolah Dasar bahkan sebelum sekolah pun sudah mengenalinya dengan 

benda-benda yang ada di sekitar. Namun, meskipun sudah diajarkan pada 

kenyataannya di lapangan bahwa materi geometri kurang dikuasai oleh sebagian siswa, 

masih banyak yang mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Kelemahan siswa 

dalam pembelajaran matematika yaitu dalam menguasai konsep dasar suatu materi, 

karena konsep dasar itu penting dan saling berkesinambungan. Konsep dasar suatu 

materi yang sebelumnya memiliki keterkaitan dengan konsep dasar yang akan 

dijelaskan selanjutnya. Apabila konsep dasarnya kurang dikuasai, maka kelemahannya 

siswa tidak dapat menguasai konsep selanjutnya. Dalam pembelajaran matematika 

geometri khususnya konsep dasar bidang datar lingkaran, siswa masih kurang 
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menguasai dasarnya. Sehingga untuk memahami konsep selanjutnya pada materi 

bangun ruang sisi lengkung dibutuhkan suatu kemampuan dalam memahami bentuk 

gambar atau ruang. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan berdampak pada 

hasil belajar siswa pada materi lingkaran yang masih tergolong rendah. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Lein dalam Susanti (2017) yang dikutip oleh Rianti 

(2018). Menurut pengalaman sebelumnya, siswa mengalami kesulitan pada materi 

lingkaran khususnya pada soal pemecahan masalah yang berbentuk uraian atau soal 

yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Siswa masih belum mantap dalam memahami 

konsep lingkaran sehingga siswa kesulitan dalam mempelajarinya.  Untuk mengatasi 

kesulitan siswa dalam memahami konsep soal maka diperlukan pembelajaran yang 

lebih menarik. Pembelajaran matematika yang monoton dan hanya menggunakan 

media yang disediakan sekolah seperti modul, buku paket dan LKS, membuat peserta 

didik kurang berminat untuk melakukan pembelajaran (Liawati, 2017). Buku cetak 

yang disediakan sekolah pun memiliki bacaan atau penjelasan yang panjang serta 

pemahaman konsep yang rumit membuat peserta didik sulit untuk memahami bacaan 

di dalam buku cetak. Mata pelajaran matematika dianggap siswa sebagai pelajaran 

yang sulit di pahami (Rohyana, 2020). Akibatnya siswa merasa jenuh, bosan, 

mengantuk, dan kurang konsentrasi dalam pembelajaran. Rasa keingintahuan siswa 

dalam pembelajaran matematika berkurang karena sudah tidak berminat untuk 

membaca uraian buku yang begitu panjang dan rumit (Dina, 2020).  
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Pemahaman konsep dalam pelajaran matematika yang memiliki banyak konsep 

dan teori. Pemahaman konsep yang menduga-duga, dan menghafal membuat peserta 

didik tidak dapat mempelajari dengan baik. Tingkat pemahaman dari peserta didik 

masih kurang menjadi perhatian para guru. Kemampuan peserta didik untuk menarik 

kesimpulan pada suatu kasus baru berdasarkan informasi umum yang sudah dimiliki 

sebelumnya masih kurang dikembangkan. Karena itu, peserta didik cenderung 

menghafalkan rumus saja tanpa adanya motivasi untuk memberikan kesimpulan dari 

apa yang mereka paham (Liawati, 2017). Sebagai salah satu mata pelajaran matematika 

di SMP yang sering dihindari peserta didik maka inovasi harus dilakukan agar 

pemahaman mereka tentang matematika dapat diubah. Dengan menggunakan media 

yang menarik, unik dan sederhana dapat menimbulkan minat belajar mereka dalam 

pelajaran matematika.  

Untuk memfasilitasi hal tersebut diatas peneliti berinovasi membuat media 

pembelajaran yang tidak monoton seperti LKS dan buku pelajaran biasanya (Liawati, 

2017). Media yang dimaksud yakni media scrapbook, media scrapbook merupakan 

salah satu alternatif untuk menunjang hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Scrapbook merupakan media berupa tempelan gambar atau hiasan lain yang 

diaplikasikan diatas kertas (Liawati, 2017). Kata Scrapbooking dari Bahasa Inggris 

yang berarti potongan-potongan dan serpihan kertas yang dikumpulkan dan 

ditempelkan untuk menceritakan sesuatu (Yukeu, 2015). 

Media scrapbook ini dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika yakni 

materi lingkaran. Di dalam scrapbook akan berisikan materi lingkaran khususnya 



 

8 
 

menentukan unsur-unsur lingkaran, rumus-rumus lingkaran (luas dan keliling 

lingkaran), dan menghitung besaran-besaran bagian lingkaran lebih tepatnya luas dan 

keliling lingkaran. Jika media tersebut diterapkan dalam matematika maka minat baca 

siswa akan meningkat karena penasaran matematika ketika menggunakan media 

tersebut, sehingga dapat mengubah pandangan siswa bahwa matematika sulit 

dipahami. 

Dari gambaran permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti memilih 

media scrapbook dikarenakan belum ada penelitian penggunaan media ini pada materi 

lingkaran. Dan untuk mengatasi permasalahan mendasar yakni kurangnya siswa dalam 

memahami konsep lingkaran maka dilakukan pengembangan media scrapbook yang 

diharapkan dapat membantu guru memahamkan siswa. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul ‘’Pengembangan Media 

PembelajaranScrapbook Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep  Materi 

Lingkaran Pada Siswa Kelas VIII SMP/MTs”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah berikut : 

1. Peserta didik masih belum mantap dalam memahami konsep lingkaran sehingga 

siswa kesulitan dalam mempelajarinya. 

2. Belum adanya media pembelajaran tentang lingkaran yang lebih variatif. 

C. Rumusan Masalah                   
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan media scrapbookmatematika materi 

lingkaran untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang 

valid dan praktis? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan media scrapbook 

matematika materi lingkaran untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik 

yang valid dan praktis. 

 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Alat peraga Circle Scrapbook akan dibuat menggunakan kertas,  lem kertas dan 

beberapa gambar yang menarik. 

2. Alat peraga Circle Scrapbook merupakan alat peraga yang memuat materi tentang 

materi lingkaran, unsur- unsur lingkaran, rumus-rumus lingkaran dan menghitung 

besaran-besaran bagian lingkaran. 

3. Gambar pada media scrapbook disajikan semenarik mungkin dibuat dengan 

bantuan microsoft word dan corel draw X7 dengan teknik lipat dan tempel, 

sehingga mampu menarik minat siswa dalam mencari informasi yang terdapat pada 
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media scrapbook. Untuk menemukan informasi tersebut, siswa dapat menarik dan 

membuka setiap item yang disajikan dalam setiap halaman.  

4. Media scrapbook di dicetak dengan ukuran kertas A4, menggunakan kertas ivory 

400 gr karena mempertimbangkan keberulangan pemakaian.  

5. Media scrapbook tersusun dari halaman sampul atau cover, kata pengantar, daftar 

isi, kompetensi dasar, kompetensi inti, indikator pembelajaran, penyajian materi 

lingkaran, unsur- unsur lingkaran, rumus-rumus lingkaran(luas dan keliling 

lingkaran) dan menghitung besaran-besaran bagian lingkaran(luas dan keliling 

lingkaran) , daftar pustaka, dan biodata pembuat. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dalam penelitian pengembangan ini  adalah: 

1. Bagi siswa, dengan menggunakan media pembelajaran scrapbookdapat menambah 

pengalaman belajar yang berbeda,  menumbuhkan motivasi belajar, serta dapat 

memfasilitasi siswa dalam pemahaman konsep tentang lingkaran 

2. Bagi guru, scrapbook dapat dijadikan media pembelajaran yang inovatif bagi guru, 

menambah gaya belajar baru, serta dapat membantu melatih pemahaman konsep 

siswa 

3. Bagi sekolah, dapat menambah wawasan tentang pengajaran yang inovatif guna 

meningkatkan kualitas pendidikan 

4. Bagi peneliti, menjadi bekal untuk menjadi calon guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran yang inovatif. 
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini tentang proses pengembangan media pembelajaran berupa scrapbook 

dan divalidasi oleh 4 dosen untuk mengukur kevalidan dan pengisian angket oleh 

guru MTs Ma’arif NU 3 Grabag dan 5 peserta didik untuk mengukur kepraktisan. 

2. Pengembangan scrapbook sebagai media pembelajaran matematika yang 

difokuskan untuk siswa SMP/MTs Kelas VIII tentang lingkaran. 

 

H. Definisi Istilah 

1. Pembelajaran Matematik adalah terjadinya proses komunikasi yang terjadi antara 

guru dengan  siswa, untuk mengembangkan potensi matematika siswa dengan 

menggunakan strategi yang telah ditentukan. 

2. Media adalah alat yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran agar membantu 

proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Scrapbook adalah sebuah buku tempel atau buku tempat menempelkan guntingan-

guntingan yang sesuai dengan tema atau keinginan, dan untuk scrapbook ini 

disusun sesuai materi lingkaran. 

4. Pemahaman konsep adalah proses individu dapat merumuskan strategi 

penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain 

menggunakan prosedur yang tepat dan efisien. 
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5. Lingkaran adalah lengkung tertutup yang semua titik-titik pada lengkung itu 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu dalam lengkungan itu. Titik tertentu 

dalam lengkungan disebut pusat lingkaran dan jarak tersebut disebut jari-jari 

lingkaran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Pada penelitian ini dikembangkan scrapbook dengan judul penelitian ‘’Pengembangan 

Media Pembelajaran Scrapbook Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep  Materi 

Lingkaran Pada Siswa Kelas VIII SMP/MTs” dilakukandengan model pengembangan 

Richey and Klein dengan tiga tahap pengembangan yaitu planning (perencanaan), 

production (produksi), dan evaluation (evaluasi).  

2. Hasil pengembangan scrapbook pada materi lingkaran kelas VIII MTs Ma’arif NU 3 

Grabag layak digunakan ditinjau dari aspek kevalidan dan kepraktisan.  

(1) Ditinjau dari aspek kevalidan. Scrapbook matematika pada materi lingkaran ini 

memperoleh skor akhir rata-rata hasil penilaian scrapbook oleh ahli materi yaitu 2,85 

dan dikategorikan Valid, untuk hasil dari ahli media yaitu 2,81 dan dikategorikan 

Valid. 

(2) Ditinjau dari aspek kepraktisan. Scrapbook matematika pada materi lingkaran ini 

memperoleh skor rata-rata sebesar 3,75 dan memperoleh kategori Sangat Praktis. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan scrapbook  matematika pada materi 

lingkaran kelas VIII MTs Ma’arif NU 3 Grabag yang dikembangkan memenuhi kriteria 

Valid dan Sangat Praktis. Dengan begitu maka tercapai tujuan dari pengembangan 
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ini yakni mengembangkan media scrapbook matematika materi lingkaran untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik yang valid dan praktis. 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut:  

1. Saran Pemanfaatan  

a. Scrapbook matematika untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik kelas VIII materi lingkaran dapat digunakan dalam pembelajaran 

karena telah teruji valid dan mendapat penilaian sangat baik dari validator ahli 

materi serta penilaian baik dari validator ahli media.  

b. Untuk menghemat biaya pengadaan scrapbook maka pengguna scrapbook baik 

pendidik maupun peserta didik dapat digunakan secara bergantian. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut  

a. Dari setiap aspek dapat ditingkatkan lagi kualitas pengembangannya baik dari 

segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun desain dalam scrapbook.  

b. Penyajian pembelajaran pada scrapbook dibuat lebih komunikatif dan interaktif 

menyesuaikan karakteristik materi dan juga karakteristik peserta didik agar 

penyampaiannya dapat lebih baik.  

c. Scrapbook matematika untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik kelas VIII materi lingkaran dapat dikembangkan lebih lanjut sampai 

pada tahap uji coba lapangan sehingga kualitas scrapbook dapat teruji 

keefektifannya. 
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d. Scrapbook matematika untuk peserta didik ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan melakukan eksperimen menggunakan kelas pembanding agar kualitas 

scrapbook benar-benar teruji dalam hal pemanfaatan.  

e. Scrapbook dapat dikembangkan pula pada materi pokok dan jenjang pendidikan 

yang lainnya. Scrapbook ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

mengembangkan scrapbook tersebut, tentunya dengan tetap memperhatikan 

kelebihan dan kekurangannya sehingga produk yang dihasilkan kedepannya 

dapat menjadi produk yang lebih baik.  

f. Perlu dipertimbangkan aspek ekonomis pada produk yang dikembangkan agar 

dapat digunakan oleh seluruh peserta didik. 

g. Untuk lebih bisa optimal dalam pemakaian media scrapbook lebih baik 

diproduksi secara bersamaan dengan murid. Sehingga scrapbook bisa lebih 

optimal kegunaannya. 
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